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ABSTRAK

Peminat sayur bayam cukup banyak di Indonesia. Kandungan serat, protein, mineral seperti zat besi, kalsium serta vitamin C, K, dan
asam folat yang terdapat dalam hijau daun baik untuk kesehatan tubuh. Sayuran mempunyai nilai jual yang relatif tinggi dan berkontribusi dalam
meningkatkan perekonomian nasional sebagai sumber perolehan bagi penduduk lokal atau penanam skala kecil, menengah maupun besar.
Pelaksanaan penelitian bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan serta hasil panen tanaman bayam terhadap pemupukan menggunakan pupuk
organik berwujud cair berbasis bambu dan pupuk organik berwujud cair berbasis limbah ternak. Pelaksanaan berada di desa Sumbung,
Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali pada tanggal 16 Maret 2024 s/d 15 April 2024. Rancangan yang digunakan yaitu rancangan acak
kelompok faktorial dengan tiga faktor serta tiga ulangan. Jenis tanaman bayam sebagai faktor pertama, pupuk organik berwujud cair berbasis
bambu dengan dua dosis berbeda sebagai faktor kedua dan faktor ketiga adalah pupuk organik berwujud cair berbasis limbah ternak dengan dua
dosis yang berbeda. Tinggi tanaman, jumlah helaian daun, bobot segar tanaman bayam serta panjang akar tanaman merupakan variabel yang
diamati. Penelitian menjelaskan bahwa pupuk organik cair berbasis limbah ternak 20ml/10 liter lebih efektif daripada pupuk organik berbasis

bambu 1ml/8liter.

Kata Kunci :
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I PENDAHULUAN

Bagian dari bidang pertanian yang semakin berkembang
adalah hortikultura. Masyarakat mulai sadar akan pentingnya
mengonsumsi sayuran. Kandungan serat, protein, mineral seperti
zat besi, kalsium serta vitamin C, K, dan asam folat yang terdapat
dalam hijau daun baik untuk kesehatan tubuh. Sayuran
mempunyai nilai jual yang relatif tinggi dan berkontribusi dalam
meningkatkan perekonomian nasional sebagai sumber perolehan
bagi penduduk lokal atau penanam skala kecil, menengah maupun
besar (Suhandoyo, 2019). Sub sektor hortikultura mengalami
peningkatan yang signifikan dari tahun 2018-2020 tetapi
mengalami penurunan pada tahun 2021. Sub sektor hortikultura
memberikan kontribusi dalam perekonomian nasional yang besar
yaitu Rp 6,15 Triliun (Kementerian Pertanian Republik Indonesia,
2022). Mayoritas masyarakat Indonesia menyukai sayur bayam.
Namun tanaman bayam mengalami penurunan produktivitas pada
tahun 2011, 2012 dan 2013. Tahun 2011 sebanyak 160.513 ton
kemudian pada tahun 2012 menjadi 155.070 ton dan semakin
turun pada tahun 2013 menjadi 140.980 ton (Bahar, 2014).

Menurut (Badan Pusat Statistik, 2020) menyatakan bahwa
pada tahun 2020 terjadi penurunan produktivitas tanaman
hortikultura khususnya bayam sebesar 1.444 kwintal/ha. Yang
awalnya mencapai 8.059 kwintal/hektar tahun 2019 dan hanya
6.615 kwintal/hektar tahun 2020. Pupuk organik cair mampu
mempertahankan bahkan meningkatkan kualitas tanah sehingga
bahan berupa pupuk yang ditambahkan pada areal tanah dapat
dimanfaatkan oleh tanaman dengan mudah (Nur et al., 2016).

Penambahan pupuk berbahan organik mampu memberikan
pengaruh pada berat brangkasan karena menyediakan unsur hara

untuk tanaman dalam jumlah yang cukup. Pupuk organik juga
meningkatkan kemampuan tanah dalam menyimpan air
(Muryanto, 2020).

1. . METODE PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian berada di Desa Sumbung,
Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali pada tanggal 16 Maret
2024 — 15 April 2024. Rancangan yang digunakan yaitu
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan tiga faktor
serta tiga ulangan. Dua jenis tanaman bayam sebagai faktor
pertama, pupuk organik cair berbasis bambu dengan dua dosis
berbeda sebagai faktor kedua dan faktor ketiga adalah pupuk
organik cair berbasis limbah ternak dengan dengan dua dosis yang
berbeda.

Faktor pertama adalah tanaman bayam dengan dua jenis:
A : Tanaman Bayam Merah
B : Tanaman Bayam Hijau

Faktor kedua adalah pupuk organik cair berbasis bambu (H)
dengan kandungan hara setiap 12ml meliputi 12% NPK, 15,26%
senyawa organik, unsur mikro seperti CO_2, Cu, Zn, Fe, Mn: 1230
ppm. Adapun faktor dari pupuk organik cair berbasis bambu (H)
antara lain:

HO : Tanpa Pupuk Organik Cair Berbasis Bambu
H1 : Pupuk Organik Cair Berbasis Bambu (1ml/8L.ter)

Faktor ketiga adalah pemberian pupuk organik cari berbasis
limbah ternak (N) dengan kandungan hara setiap 500cc antara lain
N 0,12%, K 0,31%, P205 0,03%, S 0,12%, Ca 60,40 ppm, Ci
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0,29%, Mg 16,88 ppm, Mn 2.46ppm, Fe 12.89ppm, Cu <0.03ppm,
Zn 4.71ppm, Na 0.15%, B 60.84ppm, Si 0.01%, Co<0.05ppm, Al
6.38ppm, NaCl 0.98%, Se 0.11ppm, As 0.11ppm, Cr<0.06ppm,
Mo<0.2ppm, V<0.04ppm, SO4 0.35%,C/N ratio 0.86%, pH 7.5,
Lemak 0.44%, Protein 0.71%.

Adapun faktor dari pupuk organik cari berbasis limbah ternak (N)
antara lain:

NO : TanpaPupuk Organik Cair Berbasis Limbah Ternak
N1 : Pupuk Organik Cair Berbasis Limbah Ternak (20ml/10Liter)

Dari ketiga faktor terdapat kombinasi perlakuan sebagai
berikut:

AHONO : Tanaman Bayam Merah + Tanpa pemberian Pupuk
Organik Cair Berbasis Bambu + Tanpa pemberian
Pupuk Organik Cair Berbasis Limbah Ternak

AHON1 : Tanaman Bayam Merah + Tanpa pemberian Pupuk
Organik Cair Berbasis Bambu + Pupuk Organik Cair
Berbasis Limbah Ternak (20ml/10L.iter)

AHINO : Tanaman Bayam Merah + Pemberian Pupuk Organik
Cair Berbasis Bambu (1ml/8Liter) + Tanpa pemberian
Pupuk Organik Cair Berbasis Limbah Ternak

AHINL1 : Tanaman Bayam Merah + Pemberian Pupuk Organik
Cair Berbasis Bambu (1ml/8Liter) + Pupuk Organik
Cair Berbasis Limbah Ternak (20ml/10L.iter)

BHONO : Tanaman Bayam Hijau + Tanpa pemberian Pupuk
Organik Cair Berbasis Bambu + Tanpa pemberian
Pupuk Organik Cair Berbasis Limbah Ternak

BHON1 : Tanaman Bayam Hijau + Tanpa pemberian Pupuk
Organik Cair Berbasis Bambu + Pupuk Organik Cair
Berbasis Limbah Ternak (20ml/10L.iter)

BHINO : Tanaman Bayam Hijau + Pemberian Pupuk Organik
Cair Berbasis Bambu (1ml/8Liter) + Tanpa pemberian
Pupuk Organik Cair Berbasis Limbah Ternak

BHIN1 : Tanaman Bayam Hijau + Pemberian Pupuk Organik
Cair Berbasis Bambu (1ml/8Liter) + Pupuk Organik
Cair Berbasis Limbah Ternak (20ml/10L.iter)

Semua perlakuan ada tiga ulangan menghasilkan 24 satuan
percobaan, setiap ulangan berisi tiga polibag maka akan diperoleh
72 polibag dan setiap polibag terdapat empat tanaman sehingga
populasi ada 288 tanaman. Pelaksanaan penelitian dibagi kedalam
tujuh tahap. Tahap pertama adalah persiapan media tanam, terlebih
dahulu dilaksanakan pembersihan areal penanaman dari gulma
dan sampah kemudian memastikan bahwa pH tanah sudah netral
dengan menggunakan kerts pH. Lalu mewadahkan tanah yang
sudah dicampur pupuk kandang dengan perbandingan (75% :
25%), lalu polibag ukuran 35cm x 35cm diisi tanah beserta pupuk
kandang sapi yang sudah tercampur rata dan selanjutnya ditata di
areal lahan. Tahap kedua melakukan perendaman benih bayam
merah serta bayam hijau dalam air hangat selama kurang lebih 24
jam. Persemaian dilakukan di wadah berupa tray semai berisi
media tanah yang sudah dipersiapkan sebelumnya. Tahap ketiga
pelabelan, sebelum dilakukan pindah tanam terlebih dahulu
melaksanakan pelabelan setiap polibag. Pelabelan mempunyai
tujuan mempermudah saat pemberian perlakuan untuk tanaman
bayam merah maupun tanaman bayam hijau. Tahap keempat yaitu

pemindahan bibit ke dalam polibag, Setelah bibit bayam merah
berumur kurang lebih 2 minggu dan memiliki tinggi sekitar 10cm
bibit tanaman bayam merah dan bayam hjau langsung ditanam
pada polibag. Tahap kelima pemberian perlakuan, dilakukan
pemupukan dengan pupuk organik berwujud cair berbasis limbah
dari ternak 20ml/10L iter dan pupuk organik berwujud cair berbasis
bambu 1ml/8Liter ketika bayam berusia 15, 20 dan 25 hari setelah
semai dimana rata-rata setiap polibag diberi pupuk organik cair
yang sudah diencerkan sebanyak 10 ml.. Tahap keenam adalah
pemeliharaan meliputi penyiraman setiap pagi dan sore hari
apabila musim panas, penyiangan dengan cara manual dan
pengendalian hama dengan memetik daun yang terkena hama.
Tahap ketujuh yaitu pemanenan ketika bayam berumur 30 hari
setelah semai. Parameter pengamatan antara lain tinggi tanaman,
jumlah helaian daun, bobot segar tanaman dan panjang pada akar
tanaman bayam.

Pengolahan data menggunakan hitungan manual sidik
ragam atau uji F taraf 5%. Dilakukan uji lanjutan Beda Nyata Jujur
(BNJ) apabila beda nyata.

Il. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanaman bayam merah dan bayam hijau memberikan
respon berbeda nyata terhadap pemberian pupuk organik berbasis
bambu 1ml/8liter dan pupuk organik berbasis limbah ternak
20ml/10liter. Analisa data menggunakan dua tahap hitungan
manual sidik ragam dilanjutkan dengan uji lanjutan Beda Nyata
Jujur (BNJ). Analisa data sidik ragam bertujuan untuk mengetahui
apakah pemupukan menggunakan pupuk organik berwujud cair
berbasis bambu dan pupuk organik berwujud cair berbasis limbah
ternak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman bayam.
Uji BNJ untuk mengetahui perlakuan terbaik dari penambahan
pupuk organik berbasis bambu dan pupuk organik berbasis limbah
ternak.

a. Tinggi Tanaman

Tinggi pada tanaman bayam diamati pada hari ke-20, ke-25
dan ke-30. Terdapat beda nyata pada sumber keragaman perlakuan
dan pemupukan baik pada pengamatan pertama, kedua maupun
ketiga. Hasil uji BNJ dari sumber keragaman perlakuan tinggi
tanaman pada hari ke-20, ke-25 dan ke-30 bisa dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Hasil uji BNJ dari sumber keragaman perlakuan pada tinggi
tanaman bayam berusia 20 HSS, 25 HSS dan 30 HSS.

Perlakuan Umur Pengamatan
(Hari Setelah Semai)
20 25 30
Bayam merah
AHONO 15a 199a 24.9a
AHON1 172b 223b 271b
AHINO 156a 20,7a 25,6a
AHIN1 17b 219b 26,9b
Bayam hijau
BHONO 18a 228a 27.9a
BHON1 21.2c 26,2c 31,2b
BHINO 181a 231a 281a
BHIN1 20bc 24.8bc 30,1b
BNJso 1,01 115 1,06

*Angka-angka yang memiliki huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut BNJ pada taraf 5%.
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Tabel 1 memperlihatkan bahwa tinggi tanaman bayam
merah pada umur 20 HSS, 25 HSS dan 30 HSS berbeda nyata
dengan AHONO (tanaman bayam merah + tanpa pupuk organik
cair berbasis bambu + tanpa pupuk organik cair berbasis limbah
ternak) dan AH1NO (tanaman bayam merah + pupuk organik cair
berbasis bambu 1ml/8liter + tanpa pupuk orgnik cair berbasis
limbah ternak). Rerata tinggi tanaman tertinggi diperoleh pada
perlakuan AHONL (tanaman bayam merah + tanpa pupuk organik
cair berbasis bambu + pupuk organik cair berbasis limbah ternak
20ml/10liter) berdasarkan uji BNJ 5% tidak berbeda nyata dengan
perlakuan AHLNL (tanaman bayam merah + pupuk organik cair
berbasis bambu 1ml/8liter + pupuk organik cair berbasis limbah
ternak 20ml/10liter) karena sama-sama diikuti huruf “b”
dibelakangnya. Sedangkan untuk tanaman bayam hijau rerata
tinggi tanaman tertinggi diperolen pada perlakuan BHON1
(tanaman bayam hijau + tanpa pupuk organik cair berbasis bambu
+ pupuk organik cair berbasis limbah ternak 20ml/10liter) menurut
hasil uji BNJ 5% juga tidak berbeda nyata dengan perlakuan
BHINL1 (tanaman bayam hijau + pupuk organik cair berbasis
bambu 1ml/8liter + pupuk organik berwujud cair berbasis limbah
ternak  20ml/10liter) karena diikuti huruf yang sama
dibelakangnya. Unsur hara nitrogen yang terdapat pada pupuk
organik cair berbasis limbah ternak 20ml/10 liter tersedia sehingga
berpengaruh pada pertumbuhan tanaman bayam. Selaras dengan
tanggapan (Rusmana dan Salim, 2003), menjelaskan
bahwasannya nitrogen memiliki fungsi merangsang perpanjangan
batang, daun serta cabang tanaman.

Tabel 2 Hasil uji BNJ dari sumber keragaman pemupukan pada tinggi
tanaman bayam berusia 20 HSS, 25 HSS dan 30 HSS.

Dosis Pupuk Umur Pengamatan
(Hari Setelah Semai)
20 25 30
HONO 16,50a 21,40a 26,40a
HON1 19,20b 24,30c 29,20b
H1NO 16,90a 21,90a 26,90a
HIN1 18,50b 2340bc 28,50b
BNJsos 0,77 0,39 0,81

Dari hasil penelitian menjelaskan bahwa pemberian
perlakuan HON1 (tanpa pupuk organik berwujud cair berbasis
bambu + pupuk organik berwujud cair berbasis limbah ternak
20ml/10liter) dan HIN1 (pupuk organik cair berbasis bambu
Iml/8liter + pupuk organik cair berbasis limbah ternak
20ml/10liter) berbeda nyata dengan HONO (tidak diberi pupuk
organik berwujud cair berbasis bambu + tidak dipupuk dengan
pupuk organik cair berbasis limbah ternak) serta HINO (pupuk
organik cair berbasis bambu 1ml/8liter + tidak diberi pupuk
organik berwujud cair berbasis limbah ternak). Hal ini
membuktikan bahwa pemupukan yang terlalu pekat menyebabkan
pertumbuhan suatu tanaman bisa terganggu. Sesuai dengan
pendapat (Ameyliska et al., 2017) bahwa pemupukan harus
memperhatikan tingkat kepekatan pupuk, karena apabila suatu
unsur berlebihan akan membawa hal negatif. Dalam perihal ini
tinggi tanaman bayam juga berkaitan dengan proses panen
tanaman bayam, semakin cepat tanaman bayam tumbuh dan
berkembang maka proses panen juga semakin cepat dilaksanakan
(Kendre et al., 2014).

Tinggi Tanaman

® Umur Pengamatan 20 Hari
Setelah Semai

m Umur Pengamatan 2 5 Hari
Setelah Semai

Umur Pengamatan 30 Hari
Setelah Semai

Dosis Pemupukan HONO HON1 HINO HIN1

Gambar 1 histogram tinggi tanaman dengan delapan perlakuan pada usia 20,
25dan 30 HSS

Perlakuan HON1 (tanpa pupuk organik berwujud cair
berbasis bambu + pupuk organik berwujud cair berbasis limbah
ternak 20ml/10 liter) memberikan respon yang mirip dengan
perlakuan HIN2 (pupuk organik cair berbasis bambu 1ml/8liter +
pupuk organik cair berbasis limbah ternak 20ml/10 liter). Rata-rata
paling rendah diperoleh dari perlakuan HONO (tanpa pupuk
organik cair berbasis bambu + tidak diberi pupuk organik cair
berbasis limbah ternak). Dalam hal ini tinggi tanaman bayam juga
berkaitan dengan proses panen tanaman bayam, semakin cepat
tanaman bayam tumbuh dan berkembang maka proses panen juga
semakin cepat dilaksanakan (Kendre et al., 2014).

b. Jumlah Daun

Jumlah helaian daun diamati pada hari ke-20, ke-25 dan ke-30.
Data hasil penelitian terlihat bahwa terdapat beda nyata dari
sumber keragaman perlakuan pada hari ke-30 dan keragaman
pemupukan pada hari ke-20, ke-25 dan ke-30. Hasil uji BNJ dari
sumber keragaman perlakuan jumlah daun pada hari ke-30 bisa
dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji BNJ dari sumber keragaman perlakuan pada jumlah daun

tanaman bayam berusia 30 HSS
Perlakuan Rata-rata
Bayam merah
AHONO 64a
AHON1 8b
AHINO 6,6a
AHIN1 78b
Bayam hijau
BHONO 6,5a
BHON1 81b
BHINO 6,6a
BHIN1 78b
BNJ 506 1,06

*Angka-angka yang memiliki huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut BNJ pada taraf 5%.

Tabel 3 memperlihatkan bahwa rerata jumlah daun tertinggi
pada tanaman bayam merah berusia 30 HSS pada perlakuan
AHON1 (tanaman bayam merah + tanpa pupuk organik cair
berbasis bambu + pupuk oganik cair berbasis limbah ternak
20ml/10 liter) berbeda nyata dengan AHONO (tanaman bayam
merah + tanpa pupuk organik cair berbasis bambu + tanpa pupuk
organik cair berbasis limbah ternak) dan AH1NO (tanaman bayam
merah + pupuk organik cair berbasis bambu 1ml/8liter + tanpa
pupuk orgnik cair berbasis limbah ternak) karena tidak diikuti
huruf kecil yang sama dibelakangnya. Sedangkan rerata jumlah
daun tertinggi tanaman bayam hijau pada usia 30 HSS diperoleh
dari perlakuan BHON1 (tanaman bayam hijau + tanpa pupuk
organik cair berbasis bambu + pupuk organik cair berbasis limbah
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ternak 20ml/10liter) berdasarkan uji BNJ 5% tidak berbeda nyata
dengan perlakuan BH1N1 (tanaman bayam hijau + pupuk organik
cair berbasis bambu 1ml/8liter + pupuk organik cair berbasis
limbah ternak 20ml/10liter) karena dibelakangnya sama-sama
diikuti huruf “b”.

Tabel 4 Hasil uji BNJ dari sumber keragaman pemupukan pada jumlah daun
bayam berusia 20 HSS, 25 HSS dan 30 HSS.

Dosis Pupuk Umur Pengamatan (Hari Setelah Semai)
20 25 30
HONO 48a 57a 64a
HON1 6,1b 70c 80b
H1NO 51a 6,0ab 6,6a
HIN1 59b 6,7bc 7.8b
BNJ 085 092 081

Rata-rata tertinggi diperoleh dari perlakuan HON1 yaitu tidak
diberi pupuk organik cair berbasis bambu + pupuk organik cair
berbasis limbah ternak 20ml/10 liter dengan perlakuan HIN1 yang
sama-sama diberi pupuk organik berwujud cair berbasis limbah
ternak menunjukkan hasil yang tidak ada beda nyata berdasarkan
uji BNJ 5% dikarenakan sama-sama diikuti huruf “b” setelahnya.
Sehingga bisa dikatakan bahwa perlakuan yang lebih efektif adalah
perlakuan HON1 vyaitu tidak diberi pupuk organik cair berbasis
bambu + dilakukan pemberian pupuk organik cair berbasis limbah
ternak 20ml/10 liter karena dengan pemberian satu jenis pupuk
bisa menunjukkan hasil jumlah daun yang tidak berbeda nyata
dengan penggunaan dua jenis pupuk. Unsur hara N dalam jumlah
cukup yang terkandung di dalam pupuk organik berwujud cair
berbasis limbah ternak berperan untuk pembentukan helaian daun.
Hal yang paling utama dari pembentukan helaian daun adalah pada
ketersediaan unsur nitrogen. Unsur nitrogen dalam jumlah kurang
menyebabkan tanaman kesulitan untuk membentuk daun baru
karena rangsangannya kurang. Jumlah daun menjadi indikator
tentang besarnya energi fotosintesis yang dihasilkan oleh tanaman
dan berkaitan erat dengan produktivitas suatu tanaman
(Rahmawati dan Widyasunu, 2013).

Jumlah Daun

B Umur Pengamatan 20
Hari Setelah Semai

B Umur Pengamatan 25
Hari Setelah Semai

Umur Pengamatan 20
Hari Setelah Semai

O R N WA OO N ®WO
_— ey

Dosis Pemupukan  HONO  HON1  HINO  H1N1

Gambar 2 histogram jumlah daun dengan delapan perlakuan pada usia 20,
25dan 30 HSS

Hasil jumlah helaian daun terbaik didapatkan dari pemberian
perlakuan HONL1 (tidak diberi pupuk organik cair berbasis bambu
+ pupuk organik berwujud cair berbasis limbah ternak 1ml/8liter).
Jumlah daun sangat penting jika dijadikan sebagai sayuran, karena
daun adalah bagian utama yang dikonsumsi oleh masyarakat
(Segheloo et al., 2014).

c. Bobot Segar Tanaman

Bobot segar tanaman diamati ketika panen. Data hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat beda nyata pada sumber
keragaman perlakuan dan pemupukan. Hasil uji BNJ dari sumber

keragaman perlakuan bobot segar tanaman ketika panen bisa
dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil uji BNJ dari sumber keragaman perlakuan pada bobot segar tanaman

bayam berusia 30 HSS.
Perlakuan Umur
Pengamatan
(Hari Setelah
Semai)
30
Bayam merah
AHONO 16,3a
AHON1 19,9b
AHINO 164a
AHIN1 19,7b
Bayam hijau
BHONO 212a
BHON1 273b
BHINO 214a
BHIN1 272b
BNJ 5% 1,79

*Angka-angka yang memiliki huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut BNJ pada taraf 5%.

Rerata bobot segar tanaman berusia 30 HSS berbeda nyata
dengan perlakuan AHONO (tanaman bayam merah + tanpa pupuk
organik berwujud cair berbasis bambu + tanpa diberi pupuk
organik berwujud cair berbasis limbah ternak) serta AH1NO
(tanaman bayam merah + dipupuk dengan pupuk organik
berwujud cair berbasis bambu 1ml/8liter + tanpa pupuk organik
cair berbasis limbah ternak). Rerata bobot segar tanaman terbaik
diperoleh pada perlakuan AHON1 (tanaman bayam merah + tanpa
pupuk organik cair berbasis bambu + pupuk organik cair berbasis
limbah ternak 20ml/10liter) berdasarkan uji BNJ 5% tidak ada
beda nyata dibandingkan dengan perlakuan AHIN1 (tanaman
bayam merah + pupuk organik berwujud cair berbasis bambu
Iml/8liter + pupuk organik cair berbasis limbah ternak
20ml/10liter) karena sama-sama diikuti huruf “b” dibelakangnya.
Sedangkan rerata bobot segar tertinggi tanaman bayam hijau
diperoleh dari perlakuan BHON1 (tanaman bayam hijau + tanpa
pupuk organik cair berbasis bambu + pupuk organik cair berbasis
limbah ternak 20ml/10liter) berdasarkan uji BNJ 5% tidak berbeda
nyata dengan perlakuan BHIN1 (tanaman bayam hijau + pupuk
organik cair berbasis bambu 1ml/8liter + pupuk organik cair
berbasis limbah ternak 20ml/10liter) karena sama-sama diikuti
huruf “b”.

Tabel 6 Rata-rata hasil pengamatan bobot segar tanaman bayam pada hari ke-30
setelah proses panen

Hasil Pengamatan 30 HSS

Dosis Pupuk (Hari Setelah Semai)
HONO 1870a
HON1 2360b
HINO 1890a
HIN1 23500
BNJ 137

*Angka-angka yang memiliki huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut BNJ pada taraf 5%.

Rerata bobot segar tanaman bayam terbaik berasal dari
perlakuan HON1 (tidak diberi pupuk organik berbasis bambu +
pupuk organik cair berbasis limbah ternak 20ml/ 10 liter), jika
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dibandingkan dengan perlakuan HIN1 (pupuk organik berbasis
bambu 1ml/8liter + pemberian pupuk organik cair berbasis limbah
ternak 20ml/ 10 liter) karena sama-sama diikuti huruf “b”
berdasarkan uji lanjutan BNJ 5% sehingga tidak berbeda. Rata-rata
bobot segar tanaman bayam terendah berasal dari perlakuan tanpa
pupuk sama sekali dan perlakuan hanya dengan pemberian pupuk
organik cair berbasis bambu. Jenis tanaman bayam yang
menunjukkan bobot segar tanaman bayam dengan rata-rata
tertinggi didapatkan pada tanaman bayam hijau. Hal ini tentu saja
memiliki korelasi dengan beberapa parameter yang lainnya yaitu
tinggi suatu tanaman serta jumlah helaian daun. Artinya semakin
tinggi bobot segar suatu tanaman juga diikuti dengan peningkatan
parameter lainnya. Hal ini juga didapatkan dari pengamatan tinggi
tanaman, rata-rata tinggi tanaman tertinggi juga didapatkan dari
perlakuan HONL1 (tidak diberi pupuk organik cair berbasis bambu
+ pupuk organik cair berbasis limbah ternak 20ml/10liter). Sesuai
dengan pernyataan (Prasetya et al., 2019) bahwa tinggi tanaman,
jumlah helaian daun dan lebar helaian daun mempengaruhi hasil
akhir bobot segar suatu tanaman.

Bobot Segar Tanaman

25

20

15 -

10 B Umur Pengamatan 30
Hari Setelah Semai

5

0 -
Dosis Pemuoukan HONO  HON1 HINO HIN1

Gambar 3 histogram rata-rata bobot segar pada tanaman bayam berumur 30
hari setelah semai.

Bobot segar tanaman tertinggi dihasilkan dari jenis bayam
hijau dan berasal dari perlakuan HON1 (tanpa pemberian pupuk
organik berwujud cair berbasis bambu + pupuk organik berwujud
cair berbasis limbah ternak 20ml/10 liter). Sama halnya dengan
pengamatan tinggi tanaman juga didapatkan rata-rata tanaman
tertinggi berasal dari jenis bayam hijau yang dipupuk dengan
pupuk organik berwujud cair berbasis limbah ternak dengan dosis
20ml/10 liter. Bobot segar suatu tanaman sangat erat kaitannya
dengan panjang batang, keduannya berkaitan erat dan memiliki
pengaruh positif (Hasan et al., 2013).

d. Panjang Akar

Panjang akar diamati ketika panen. Terdapat beda nyata pada
sumber keragaman perlakuan dan pemupukan dari hasil penelitian.
Hasil uji BNJ dari sumber keragaman perlakuan panjang akar
tanaman ketika panen bisa terlihat pada tabel 7.

Rerata panjang akar terpanjang berasal dari perlakuan HON1
(tidak diberi pupuk organik cair berbasis bambu + diberi pupuk
organik cair berbasis limbah ternak 20ml/10 liter) tidak ada beda
nyata dengan perlakuan HIN1 (pupuk organik berwujud cair
berbasis bambu 1ml/8liter + diberi pupuk organik cair berbasis
limbah ternak 20ml/ 10 liter) karena sama-sama diikuti huruf “b”.
Perlakuan yang tidak diberi pupuk organik cair berbasis limbah
ternak memperoleh rata-rata panjang akar terendah antara lain
perlakuan HINO dan HONO. Serapan hara serta air dari tanah
berhubungan dengan panjang akar suatu tanaman. Unsur hara
nitrogen mempengaruhi  pertumbuhan akar suatu tanaman.
Menurut (Wijayanto dan Iftitah, 2013) banyaknya unsur hara serta
air yang disediakan didalam tanah tergantung kemampuan untuk

mendapatkan unsur hara serta air tersebut. (Suryanto et al., 2005)
juga menjelaskan bahwa semakin panjang akar maka semakin
panjang tajuk tanaman.

Tabel 7 Hasil uji BNJ dari sumber keragaman perlakuan pada panjang akar

tanaman bayam berusia 30 HSS.
Perlakuan Umur
Pengamatan
(HariSetelah
Semai)
30
Bayam merah
AHONO 9,3a
AHON1 109b
AHINO 9,5a
AHIN1 10,7b
Bayam hijau
BHONO 13a
BHON1 144b
BH1NO 133a
BHIN1 13,5ab
BNJ s 0,72

*Angka-angka yang memiliki huruf kecil yang sama menunjukkan tidak ada
beda nyata berdasarkan BNJ pada taraf 5%.

Rerata panjang akar tanaman bayam merah dan bayam hijau
pada umur 30 HSS berbeda nyata dengan perlakuan HONO (tanpa
pupuk organik cair berbasis bambu + tanpa pupuk organik cair
berbasis limbah ternak) dan HINO (pupuk organik cair berbasis
bambu 1ml/8liter + tanpa pupuk orgnik cair berbasis limbah
ternak). Rerata panjang akar tertinggi didapatkan dari perlakuan
HONL (tidak diberi pupuk organik cair berbasis bambu + pupuk
organik cair berbasis limbah ternak 20ml/10liter) berdasarkan uji
BNJ 5% tidak berbeda nyata dengan perlakuan HIN1 (pupuk
organik cair berbasis bambu 1ml/8liter + pupuk organik cair
berbasis limbah ternak 20ml/10liter) karena sama-sama diikuti

huruf “b” dibelakangnya.
Tabel 8 Rata-rata hasil pengamatan panjang akar tanaman bayam hari ke-30 setelah
proses panen.

Hasil Pengamatan 30 HSS

Dosis Pupuk (Hari Setelah Semai)
HONO 11,208
HONL 12,70b
HLNO 11402
HINL 12,10b
BNJss 056

*Angka-angka yang memiliki huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut BNJ pada taraf 5%.

Panjang Akar
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Gambar 4 histogram rerata panjang akar pada tanaman bayam berumur 30 hari
setelah panen.
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Rata-rata panjang akar tertinggi didapatkan dari tanaman
bayam hijau dan pada perlakuan HON1 (tanpa pupuk organik cair
berbasis bambu + pupuk organik cair berbasis limbah ternak
20ml/10liter). Hal tersebut bisa terjadi diduga karena kandungan
unsur hara N yang tersedia serta cukup untuk pembentukan dan
perpanjangan akar pada tanaman (Yama dan Hendro, 2019).
Panjang akar dan jumlah rambut akar memiliki hubungan yang
positif dengan bobot segar tanaman karena serapan air dan unsur
hara mengalami peningkatan (Agus, 2015).

V. KESIMPULAN
Dari pengkajian yang telah dilaksanakan, maka bisa diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji lanjutan Beda Nyata Jujur (BNJ) sumber
keragaman perlakuan serta pemupukan menunjukkan berbeda
nyata pada jenis pupuk.

2. Jenis tanaman bayam hijau mempunyai produktivitas yang lebih
tinggi dari tanaman bayam merah.

3. Pupuk organik cair limbah ternak 20ml/10 liter lebih efektif
dibandingkan dengan pupuk organik cair berbasis bambu
Iml/8liter baik dari tinggi tanaman, jumlah helaian daun,
panjang akar dan bobot segar tanaman bayam merah maupun
bayam hijau.
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